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Abstract

Congenital disorders are a group of rare diseases and one of the health problems that are often
overlooked. Due to the lack of understanding among healthcare professionals, particularly in
primary healthcare institutions, congenital abnormalities are frequently addressed in
situations of congenital abnormalities when the patient is an adult. Congenital disorder needs
to get more attention because it can affect the quality of life of the patient and the affected
family. Because of its impact on the patient's quality of life in the future, early detection is
needed to be able to provide early intervention and minimize long-term effects. Doctors who
work in primary health facilities have an important role in early detection of congenital
abnormalities in the community. They are one of the first health workers visited by the
community when they have questions and complaints about certain diseases. Improvement and
update of knowledge for health workers is very important as an effort to reduce mortality and
morbidity caused by congenital abnormalities. This community service is carried out by holding
training activities for early detection of congenital abnormalities aimed at doctors who work in
primary health care facilities. Increased knowledge of community service participants showed
significant results (p <0.0001), which is expected to play an active role in early detection of
congenital abnormalities in the people of Probolinggo City in the future.
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Abstrak

Kelainan kongenital adalah sekelompok penyakit langka dan juga merupakan salah satu
masalah kesehatan yang sering terabaikan. Tidak jarang kasus kelainan kongenital baru
mendapatkan penanganan ketika sudah dewasa karena kurangnya pengetahuan tenaga
kesehatan terutama di fasilitas kesehatan primer mengenai kelainan kongenital. Padahal
kelainan ini perlu untuk mendapat perhatian lebih karena dapat memengaruhi kualitas hidup
penderita dan juga keluarga yang terdampak. Karena pengaruhnya terhadap kualitas hidup
pasien ke depannya, deteksi sedini mungkin sangat dibutuhkan untuk dapat memberikan
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intervensi awal dan meminimalisir efek jangka panjang. Dokter yang bekerja di fasilitas
kesehatan primer memiliki peran yang penting dalam deteksi dini kelainan kongenital di
masyarakat. Mereka merupakan salah satu tenaga kesehatan yang dikunjungi pertama kali
oleh masyarakat ketika memiliki pertanyaan dan keluhan seputar penyakit tertentu.
Peningkatan dan pembaruan ilmu terhadap tenaga kesehatan sangat penting sebagai upaya
menurunkan angka mortalitas dan mobiditas yang disebabkan oleh kelainan kongenital.
Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan mengadakan kegiatan pelatihan deteksi
dini kelainan kongenital yang ditujukan kepada dokter yang bekerja di fasilitas kesehatan
tingkat pertama. Peningkatan pengetahuan peserta pengabdian kepada masyarakat tampak
hasil yang signifikan (p<0,0001), yang diharapkan dapat berperan aktif dalam deteksi dini
kelainan kongenital di masyarakat Kota Probolinggo ke depannya.

Kata kunci: Kelainan Kongenital; Deteksi Dini; Fasilitas Kesehatan Primer.

PENDAHULUAN

Kelainan kongenital adalah sekelompok penyakit langka dan juga merupakan salah satu
masalah kesehatan yang sering terabaikan. Padahal kelainan ini perlu untuk mendapat
perhatian lebih karena dapat memengaruhi kualitas hidup penderita dan juga keluarga
yang terdampak. European Surveillance of Congenital Anomalies (EUROCAT) mencatat
prevalensi total anomali kongenital utama sebesar 23,9 per 1.000 kelahiran untuk tahun
2003-2007 (Dolk, Loane, and Garne 2010). Delapan puluh persen adalah kelahiran hidup.
Sekitar 2,5% kelahiran hidup dengan kelainan kongenital meninggal pada minggu
pertama kehidupan (Dolk, Loane, and Garne 2010). Menurut data yang sudah
dikumpulkan oleh WHO, malformasi kongenital di Indonesia berkontribusi terhadap
1,4% kematian pada bayi berusia 0-6 hari, dan 19% kematian pada bayi berusia 7-28 hari
(World Health Organization 2013).

Kelainan genetik dapat berupa anomali kromosom, mikrodelesi, mutasi gen tunggal, atau
kelainan pencetakan genetik (Mikhail 2014; Goldenberg 2018; Treff and Zimmerman
2017). Banyak dari sindrom monogenik diturunkan dari orang tua, tetapi beberapa adalah
mutasi baru di mana faktor lingkungan dapat berperan. Sindrom genetik dapat didiagnosis
oleh dokter dengan bantuan tes genetik atau penelusuran riwayat keluarga. Karena
pengaruhnya terhadap kualitas hidup pasien ke depannya, deteksi sedini mungkin sangat
dibutuhkan untuk dapat memberikan intervensi awal dan meminimalisir efek jangka
panjang (Bardi et al. 2019).

Dokter yang bekerja di fasilitas kesehatan primer memiliki peran yang penting dalam
deteksi dini kelainan kongenital di masyarakat. Mereka merupakan salah satu tenaga
kesehatan yang dikunjungi pertama kali oleh masyarakat ketika memiliki pertanyaan dan
keluhan seputar penyakit tertentu. Interaksi antara pasien dan dokter pasti terjadi (Darst
et al. 2014) dan pembekalan yang matang terhadap dokter tentang deteksi dini kelainan
genetik sangat dibutuhkan. Pada kenyataannya banyak kelainan kongenital yang
diketahui ketika pasien sudah dalam usia yang cukup besar sehingga terapi tidak bisa
optimal.

Metode deteksi kelainan kongenital selalu berkembang mengikuti perkembangan jaman
dan teknologi. Perbaruan tatalaksana penyakit selalu dilakukan dalam beberapa tahun
sekali untuk menjawab tantangan di masyarakat. Oleh karena itu, perbaruan ilmu
mengenai tatalaksana penyakit kongenital perlu dilakukan dan disosialisasikan secara
berkala terutama kepada tenaga kesehatan fasilitas kesehatan primer agar penanganan
kelainan kongenital bisa sesuai dan rujukan yang dilakukan juga tepat sasaran.
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Deteksi dini menunjukkan efektivitas yang baik dalam mengetahui kelainan genetik,
seperti congenital adrenal hyperplasia (CAH) yang bisa dideteksi dengan mengambil
sampel darah dari tumit bayi yang baru lahir (Varghese et al. 2021). Beberapa pengabdian
kepada masyarakat sebelumnya yang juga mengadakan deteksi dini penyakit,
menunjukkan hasil yang baik bagi masyarakat maupun tenaga kesehatan (Juniastuti et al.
2020; Nugroho et al. 2021)

Ikatan Dokter Indonesia (IDI) cabang Kota Probolinggo sebagai organisasi yang
menaungi profesi dokter, saat ini memiliki sebanyak 203 dokter yang terdaftar sebagai
anggota. Jumlah penduduk Kota Probolinggo pada tahun 2021 adalah sebanyak 241.202
jiwa dengan luas wilayah 56.667 km? (DPUPPKR Kota Probolinggo 2021). Para dokter
memiliki tugas yang yang cukup berat untuk melayani masyarakat dengan rasio dokter
dan penduduk yang timpang ini. Keterbatasan sumber daya manusia, terutama tenaga
kesehatan, perlu disiasati dengan strategi yang baik untuk mengurangi angka morbiditas
dan mortalitas. Deteksi dini penyakit kongenital sangat penting untuk mencegah
mortalitas dan efek jangka panjang pada pasien yang juga bisa menambah beban kerja
tenaga kesehatan.

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini, dilakukan pelatihan deteksi dini
kelainan kongenital. Peningkatan dan pembaruan ilmu terhadap para dokter yang bekerja
di fasilitas kesehatan primer akan meningkatkan rasa percaya diri dokter untuk
mengarahkan diagnosis pasien dan merujuk dengan tepat kelainan kongenital yang
ditemukan di masyarakat.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dokter umum yang bekerja di fasilitas
kesehatan tingkat pertama di Kota Probolinggo, Jawa Timur. Kegiatan diawali dengan
pembagian soal pre-test yang harus dikerjakan oleh para peserta. Pre-test diberikan dalam
bentuk pertanyaan ganda dalam google form untuk mengetahui pengetahuan awal peserta
mengenai kelainan kongenital. Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan deteksi
dini kelainan kongenital yang terbagi menjadi 4 materi, yaitu hipotiroid kongenital,
differences of sex development, tuli kongenital, dan pemerikaan genetik pada kelainan
kongenital.

Kegiatan pelatihan dilakukan secara luring dalam bentuk dry workshop yang diselingi
dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Kegiatan pelatihan diakhiri dengan pemberian post-
test dalam bentuk google form. Perbandingan hasil pretest dan post test dilakukan untuk
melihat peningkatan kemampuan pengetahuan peserta mengenai deteksi dini kelainan
kongenital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan deteksi dini kelainan kongenital secara luring di Kota Probolinggo. Peserta yang
hadir berjumlah 58 peserta, yang merupakan dokter dalam wilayah kerja IDI Kota
Probolinggo.
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Gambar 1. Dokumentasi kegiaén pengabdian kepada masyarakat di Kota Probolinggo,
Jawa Timur.

Kegiatan pelatihan berjalan baik dan lancar dengan bantuan dan kerja sama tim
pengabdian kepada masyarakat dengan panitia dari IDI Kota Probolinggo. Peserta
mengikuti acara dengan antusias yang tampak dari banyaknya pertanyaan yang
dilontarkan oleh peserta kepada para narasumber sehingga menimbulkan diskusi yang
menarik. Acara dilaksanakan mulai pukul 10.00 WIB hingga 14.00 WIB yang dibuka
dengan sambutan oleh Ketua Unit Genetika Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga,
Ketua IDI Kota Probolinggo, dan Presiden Indonesian Society of Human Genetics
(InaSHG). Pengisian pre-test dilakukan sebelum pemberian materi yang diikuti oleh 37
responden melalui google form dan pengisian post-test dilakukan di akhir acara yang
diikuti oleh 35 responden.

Hasil pre-test dan post-test tampak pada tabel 1. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
penurunan total persentase peserta yang mendapatkan nilai dari 50 ke bawah, yaitu dari
40,55% menjadi 5,72%. Sementara itu terdapat peningkatan persentase peserta yang
mendapatkan nilai di atas 80, yaitu dari 10,8% menjadi 68,56%. Setelah dibandingkan,
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test yang tampak pada
grafik dengan signifikansi p<0,0001 (gambar 2).

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test.

No Nilai _Pre-test I_Dost-test
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
1 0 0 0 0 0
2 8,3 0 0 0 0
3 16,6 1 2,70 1 2,86
4 33.3 3 8,11 1 2,86
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5 41,6 6 16,22 0 0

6 50 5 13,52 0 0

7 58,3 9 24,33 2 5,72
8 66,6 7 18,92 2 5,72
9 75 2 5,40 5 14,28
10 83,3 1 2,70 7 20,00
11 91,6 1 2,70 5 14,28
12 100 2 5,40 12 34,28

Kegiatan pelatihan seperti ini sangat dibutuhkan bagi tenaga medis yang banyak bekerja
di fasilitas kesehatan tingkat pertama. Berbagai respon positif disampaikan oleh para
peserta yang mengharapkan kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkala. Rencana
kegiatan lanjutan dari kegiatan ini adalah melanjutkan komunikasi dengan mitra
pengabdian kepada masyarakat, dan membuka kesempatan kepada tenaga medis yang
membutuhkan konsultasi lebih lanjut mengenai kelainan kongenital yang ditemukan di
masyarakat Probolinggo.
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Gambar 2. Perbandingan hasil pre-test dan post-test.

PENUTUP

Simpulan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul pelatihan
deteksi dini kelainan kongenital di Kota Probolinggo memberikan manfaat bagi para
tenaga kesehatan, dengan harapan dapat diaplikasikan ketiga bekerja di fasilitas
kesehatannya masing-masing dan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan
kelainan kongenital. Meksipun dengan beberapa keterbatasan terhadap akses
pemeriksaan penunjang untuk deteksi dini kelainan kongenital, strategi perlu dirumuskan
dengan pejabat terkait untuk memecahkan masalah ini. Tenaga kesehatan di fasilitas
kesehatan tingkat pertama, berperan penting dalam mengenali berbagai kelainan
kongenital, melakukan deteksi dini, dan merujuk dengan tepat untuk mendapatkan
manajemen penyakit yang tepat.

Saran. Beragamnya kelainan kongenital yang dapat ditemukan di masyarakat,
memerlukan pelatihan yang berkelanjutan, yang diharapkan juga bisa mencakup materi
yang beragam. Acara pelatihan selanjutnya bisa dilakukan dengan fokus dua materi setiap
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pelatihan, sehingga materi pelatihan yang disampaikan lebih jelas, dan membuka ruang
diskusi dengan peserta lebih banyak.
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